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Info Artikel ABSTRACT

Sejarah artikel : Management of duplicate STNK archives at the Garut Police
Diterima November 2025 Traffic Unit is currently performed manually. This slows down
Direvisi Desember 2025 archive searches, increases the risk of document loss, and leads to
Disetujui Desember 2025 inefficient data recapitulation. This research creates a web-based
Diterbitkan Desember 2025 information system for managing duplicate STNK archives,

designed to meet the operational needs of the police force. The
prototype method was implemented through iterative steps,
including needs analysis, rapid design, system development, and
user assessment. Functional evaluation was conducted through
black box testing involving administrative staff. The testing
demonstrated that all key system features functioned 100%
successfully. These features include user authentication, STNK
duplicate application data management, admin management, data
filtering, and PDF report printing. The implementation of this
system has been proven to improve archive order, accelerate data
retrieval, and support the digitization of Traffic Unit
administrative services as part of e-government implementation.

Keywords: Duplicate  STNK Archives; Information System;
Prototype; Traffic Unit; Website.

ABSTRAK

Pengelolaan arsip duplikat STNK di Satlantas Polres Garut saat ini masih dilakukan secara
manual. Hal ini menyebabkan pencarian arsip menjadi lambat, ada risiko kehilangan dokumen,
dan rekap data menjadi tidak efisien. Penelitian ini menciptakan sistem informasi untuk
mengelola arsip duplikat STNK yang berbasis web, yang dirancang sesuai dengan kebutuhan
operasional kepolisian. Metode Prototipe diterapkan melalui langkah-langkah yang berulang,
yang mencakup analisis kebutuhan, desain cepat, pembangunan sistem, dan penilaian dari
pengguna. Evaluasi fungsional dilakukan melalui pengujian black box yang melibatkan staf
administrasi. Pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa semua fitur utama dari sistem
berfungsi dengan sukses 100%. Fitur-fitur tersebut termasuk autentikasi pengguna, pengelolaan
data permohonan duplikat STNK, manajemen admin, penyaringan data, dan pencetakan laporan
dalam format PDF. Penerapan sistem ini terbukti dapat meningkatkan keteraturan arsip,
mempercepat pencarian data, dan mendukung digitalisasi layanan administrasi Satuan Lalu
Lintas sebagai bagian dari penerapan e-government.

Kata kunci: Arsip Duplikat STNK; Prototipe; Satlantas; Sistem Informasi; Website.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa
perubahan mendasar dalam tata kelola administrasi pemerintahan. Pemanfaatan
teknologi informasi tidak lagi terbatas sebagai alat bantu teknis, melainkan telah
menjadi instrumen strategis dalam meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan
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kualitas pelayanan publik[1]. Dalam praktiknya, penerapan teknologi informasi
memungkinkan proses administrasi dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan
terintegrasi, sehingga mampu menjawab tuntutan masyarakat terhadap layanan
publik yang profesional dan transparan.

Dalam lingkup kepolisian, khususnya pada Satuan Lalu Lintas (Satlantas),
pengelolaan data dan arsip kendaraan bermotor merupakan bagian penting dari
pelayanan administrasi kepada masyarakat. Satlantas Polres Garut memiliki
tanggung jawab dalam pelayanan registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor,
termasuk pengelolaan arsip duplikat Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK).
Arsip duplikat STNK memiliki nilai strategis karena berkaitan langsung dengan
keabsahan data kendaraan, proses pelayanan publik, serta fungsi pengawasan
administrasi[2]. Oleh karena itu, pengelolaan arsip yang tertib dan akurat menjadi
kebutuhan yang tidak dapat diabaikan.

Berdasarkan hasil observasi awal, pengelolaan arsip duplikat STNK di
Satlantas Polres Garut masih dilakukan secara manual melalui pembukuan dan
penyimpanan dokumen fisik. Pola pengelolaan ini menimbulkan sejumlah
permasalahan, antara lain lamanya waktu yang dibutuhkan untuk pencarian
arsip, meningkatnya risiko kehilangan atau kerusakan dokumen, serta kesulitan
dalam melakukan rekapitulasi data secara periodik[3]. Kondisi tersebut secara
langsung berdampak pada efektivitas kerja petugas dan kualitas pelayanan yang
diterima oleh masyarakat. Selain berpotensi menimbulkan kesalahan manusia,
sistem pengarsipan manual juga memerlukan ruang penyimpanan yang besar dan
perawatan khusus agar dokumen tetap terjaga dari kerusakan akibat faktor
lingkungan[4]. Seiring bertambahnya jumlah arsip setiap tahun, beban
pengelolaan arsip semakin meningkat dan tidak sejalan dengan upaya pemerintah
dalam mendorong penerapan konsep Electronic Government (e-Government), yang
menekankan pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan kinerja
birokrasi dan kualitas layanan publik[5].

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem informasi
pengarsipan berbasis web mampu memberikan solusi terhadap permasalahan
pengelolaan arsip konvensional. Penerapan sistem pengarsipan digital terbukti
dapat mempercepat proses temu kembali dokumen, meningkatkan keteraturan
arsip, serta memperbaiki akurasi dan keamanan data[6]. Ong et al.[1]
menunjukkan bahwa sistem informasi arsip berbasis web dapat meningkatkan
efisiensi pengelolaan dokumen pada instansi pemerintahan desa. Midriyan et
al.[2] melaporkan tingkat efektivitas Sistem Informasi Manajemen Arsip Dinamis
(SIMARDI) sebesar 90,98%. Temuan serupa juga disampaikan oleh Maulana et
al.[3] dan Sutikno[4], yang menyatakan bahwa sistem kearsipan berbasis web
mampu meningkatkan efisiensi kerja dan mempercepat proses pencarian arsip.

Dalam konteks dokumen kendaraan bermotor, Hamdani et al.[6]
mengembangkan sistem informasi pengarsipan BPKB berbasis web di Polres
Kabupaten Bogor dan menunjukkan adanya peningkatan kemudahan dalam
pengelolaan arsip. Penelitian Tella et al.[10] mengenai sistem informasi
manajemen arsip STNK di Kantor Samsat Aimas Kabupaten Sorong juga
melaporkan tingkat kegunaan sistem yang tinggi. Meskipun demikian, sebagian
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besar penelitian tersebut masih berfokus pada pengelolaan arsip kendaraan secara
umum atau arsip surat, dan belum secara khusus membahas arsip duplikat STNK
dalam konteks operasional Satlantas Polres.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan utama dalam penelitian ini
adalah belum tersedianya sistem informasi pengelolaan arsip duplikat STNK yang
terintegrasi dan sesuai dengan kebutuhan operasional Satlantas Polres Garut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi pengelolaan
arsip duplikat STNK berbasis web dengan menggunakan metode prototype,
sehingga sistem yang dihasilkan dapat mendukung efisiensi pencarian arsip,
ketertiban administrasi, dan akurasi data.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap arsip duplikat
STNK yang memiliki karakteristik administratif dan risiko tinggi, penerapan
sistem pada lingkungan Satlantas Polres dengan penyesuaian alur kerja
kepolisian, serta penggunaan metode prototype yang memungkinkan keterlibatan
pengguna secara langsung dalam proses pengembangan sistem. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam
peningkatan kualitas pelayanan publik sekaligus memperkaya kajian ilmiah di
bidang sistem informasi pengarsipan yang mendukung implementasi e-
government di lingkungan kepolisian.

METODE

Penelitian menggunakan metode pengembangan perangkat lunak prototype,
yang dipilih untuk menghasilkan sistem informasi sesuai dengan kebutuhan
nyata pengguna. Metode prototype dipilih karena memberikan fleksibilitas dalam
pengembangan sistem dan memungkinkan komunikasi intensif antara
pengembang dan pengguna. Dalam konteks Satlantas Polres Garut, kebutuhan
sistem belum terdokumentasi secara rinci di awal dan sangat bergantung pada
kebiasaan kerja petugas administrasi. Dengan metode prototype, pengguna dapat
memberikan umpan balik sejak tahap awal pengembangan, sehingga sistem yang
dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan operasional dan meminimalkan risiko
kesalahan dalam perancangan. Adapun rancangan metode Prototype ditunjukkan
pada Gambar 1 berikut.

quick plan

communication

quick design

delivery &
prototype
feedback construction

Gambar 1. Tahapan Metode Prototype
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Tahapan metode prototyping dapat dijelaskan sebagai berikut:
Communication
Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan
sistem melalui observasi dan diskusi dengan petugas Satlantas. Pada tahap ini
ditentukan ruang lingkup sistem, kebutuhan fungsional, serta gambaran
umum sistem pengelolaan arsip duplikat STNK yang akan dikembangkan.
Quick Plan
Berdasarkan hasil komunikasi awal, dilakukan perencanaan singkat untuk
menentukan fitur utama sistem, struktur data, serta alur proses pengelolaan
arsip duplikat STNK. Perencanaan ini menjadi dasar dalam pembuatan
rancangan awal sistem.
Modeling Quick Design
Tahap ini berfokus pada perancangan antarmuka dan alur kerja sistem yang
dapat langsung dipahami oleh pengguna. Perancangan dilakukan
menggunakan diagram pemodelan sistem seperti use case diagram, class
diagram, activity diagram, dan sequence diagram untuk menggambarkan
fungsi serta interaksi antar komponen sistem.
Construction of Prototype
Pada tahap ini dilakukan pembangunan prototipe sistem berdasarkan
rancangan yang telah dibuat. Prototipe dikembangkan dalam bentuk aplikasi
berbasis web yang mencakup fitur login, pengelolaan data permohonan
duplikat STNK, manajemen data admin, penyaringan data, serta pembuatan
laporan.
Delivery and Feedback
Prototipe yang telah dibangun diserahkan kepada pengguna untuk diuji dan
dievaluasi. Umpan balik yang diberikan oleh petugas digunakan sebagai
dasar untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan sistem hingga sesuai
dengan kebutuhan operasional Satlantas Polres Garut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Perancangan Sistem Pengelolaan Arsip Duplikat STNK

a.

C.

Berikut penjelasannya.
Usecase diagram
Gambar 2 menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem, di mana
administrator atau petugas dapat melakukan Iogin, mengelola data
permohonan duplikat STNK, menambah admin, serta mencetak laporan
dalam Sistem Informasi Permohonan Duplikat STNK.
Diagram class
Gambar 3 menggambarkan struktur kelas beserta atribut dan metode yang
dimilikinya, serta hubungan antar kelas yang menunjukkan fungsi dan
interaksi dalam sistem.
Activity
Gambar 4 menampilkan visualisasi rangkaian aktivitas atau langkah-langkah
yang dilakukan dalam sistem, termasuk pilihan dan proses berulang yang
terjadi selama alur kerja berlangsung.
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Gambar 2. Usecase Diagram Pengelolaan Arsip Duplikat STNK

Admin 1 (Administrator)

id_admin: int
nama_admin: varchar
username: varchar
password: varchar
role: Enum

Permohonan STNK

id_permohonan: int
nomor_surat: varchar

login{)
tambahAdmin{)
editAdmin()
hapusAdmin()
logout()

Admin 1 (Administrator)

id_admin: int
nama_admin: varchar
username: varchar

pJ

tangggal_permohonan: date
Jjenis_motor: varchar
no_kendaraan: varchar

|————| nama_Pemohon: varchar

tambahPermohonan()
editPermohonan()
hapusPermohonan()

Laporan

id_laporan: int
periode: date
tanggal_cetak: date

password: varchar
role: Enum

login{)

Y

total_pemohonan: int

generateLaporan()
exportPDF()

Gambar 3. Class Diagram Pengelolaan Arsip Duplikat STNK

Admin Sistem
Admin memasukan username dan password > verifikasi data
b
Halaman Login no

< Vaiidasi >

yes

Menampilkan Dasboard

Gambar 4. Activity Diagram Login
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Admin Sistem
Admin login ke sistem >| Sistem memventikasi login
I»'«O'r‘ n membuka menu permohonan} -{ Sistem menampilkan daftar permohonan
v
‘Admin memilih untuk: tambah/edithapus | »|  Sistem memvalidasi nput

Sistem menyimpan ke oatabase

L1

‘Sistem menampikan nolifkasi bermasi

°
Gambar 5. Activity Diagram Pemohonan Duplikat STNK

d. Sequence Diagram
Diagram ini menggambarkan urutan interaksi antara pengguna dan sistem
secara langkah demi langkah. Diagram ini memperlihatkan dua skenario
utama, yaitu proses login pengguna dan pengelolaan data permohonan
duplikat STNK dalam system.

(o] () (=]

si username dan password

Database } dashboard

Sistem memvalidasi dat.

data admin

Menampilkan dashboard

Menampilkan dashboard

Menampilkan dashboard|

Menampilkan dashboard|

Menampilkan dashboard|
R
|

Gambar 6. Squenlce Diagram Login

. . database
admin sistem
|
|

memilih menu Data Permohonan.

—

T Sistem menampilkan daftar permohonan

mengedit. atau data

Sistem menyimpan perubahan pada dalabase.

menekan tombol Cetak Laporan.

| Sistem menghasilkan laporan dalam format PD F.

Gambar 7. Sequence Diagram Kelola Permohonan Diplikat STNK
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User Inerface Sistem Arsip duplikat STNK
Adapun tampilan dari user interface dapat dilihat pada gambar-gambar
berikut.

Sistem Informasi Duplikat
STNK

Satlantas Polres Garut

Gambar 8. Halaman Login

Duplikat STNK Dashboard Halo, Administrator

Dashboard
Total Permohonan

1

Permohonan 7 Hari Terakhir

Permohonan Hari Ini (13 Sep 2025) .

Gambar 10. Halaman Dasboard

Duplikat STNK Data Permohonan Halo, Administrator

D) Export POF
Bulan v Tahun v jenis Motor v Cari Nama / No. P O Reset

1 2025-09-07 Honda 71234 RT Risa - "4 n

Gambar 11. Halaman Data Permohonan

Duplikat STNK Data Admin Helo, Administrator

1 admin Administrator [k dapar diban

2 admin3 Risti Risfiani ot m

Gambar 12. Halaman Data Admin

205



INTERNAL (Information System Journal) P-ISSN: 2621-9433
e-ISSN: 2656-0259

Duplikat STNK Pengaturan Sistem Halo, Administrator

Z‘ﬂm; Update Admin

& Simpan Perubahan .

Gambar 13. Halaman Setting

Pengujian Black Box Testing

Pengujian black box testing dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh
fungsi dalam sistem informasi berjalan sesuai dengan yang dirancang. Hasil
pengujian tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Black Box Testing

Halaman yang Hasil yang Hasil

No. diuji Skenario Pengujian Diharapkan Aktual
1.  Login Input username & password Masuk ke dashboard Berhasil
benar Login
Input salah Tampil pesan error Pesan error
muncul
2. Dashboard Menampilkan halaman Data ditampilkan Sesuai
Dashboard dengan sesuai
3. Data Tambah/Edit/Hapus Data berubah sesuai Berhasil
Permohonan data aksi
Filter & Export PDF Data tampil Berhasil
sesuai/filter tersimpan
PDF
4, Data Admin Tambah/Edit/Hapus Data berubah sesuai Berhasil
admin aksi
5. Setting Ubah teks/login & update  Perubahan tersimpan  Sesuai
akun
6.  Logout Klik Logout Kembali ke halaman Berhasil
login

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 1, seluruh fungsi
utama dalam sistem informasi dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Tidak ditemukan kesalahan maupun ketidaksesuaian
selama proses pengujian, sehingga sistem dinyatakan berfungsi dengan benar dan
layak digunakan.

PENUTUP
Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian yang telah dilakukan, dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Sistem informasi pengelolaan arsip duplikat STNK berbasis web berhasil
dirancang dengan menggunakan metode prototype. Perancangan ini
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menghasilkan gambaran sistem yang jelas melalui berbagai diagram seperti
use case, class, activity, dan sequence diagram yang menunjukkan alur kerja dan
interaksi antar komponen sistem.

2. Sistem yang dirancang memiliki fitur-fitur utama yang dibutuhkan dalam
pengelolaan arsip duplikat STNK, yaitu login pengguna, dashboard informasi,
pengelolaan data permohonan duplikat STNK, manajemen data admin,
pengaturan sistem, serta pembuatan laporan dalam format PDF. Fitur-fitur
tersebut dirancang untuk mempermudah petugas dalam menjalankan tugas
administratif sehari-hari.

3. Hasil pengujian menggunakan black box testing membuktikan bahwa semua
fungsi sistem bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Mulai dari proses login,
pengelolaan data, filter pencarian, ekspor dokumen, hingga logout, semuanya
berjalan tanpa kendala yang berarti.

Dengan demikian, penerapan sistem ini diharapkan mampu mengatasi
permasalahan pengelolaan arsip manual yang selama ini terjadi di Satlantas Polres
Garut. Sistem berbasis web ini akan mempercepat proses pencarian data,
mengurangi risiko kehilangan dokumen, menghemat ruang penyimpanan, dan
pada akhirnya meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Ke
depannya, sistem ini dapat terus dikembangkan dengan penambahan fitur-fitur
baru sesuai kebutuhan, serta diintegrasikan dengan sistem informasi lain yang
ada di lingkungan kepolisian untuk mendukung tercapainya transformasi digital
dalam pelayanan publik.
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